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Miopia merupakan kelainan refraksi yang sering terjadi . Pada miopia, bola
mata penderita akan bertambah panjang sumbunya, menyebabkan peningkatan
tekanan intraokuler (T10), menjadi faktor risiko penyakit glaukoma.

TUJUAN

Mengetahui perbedaan TIO penderita miopia pada usia muda dan tn
sebagai faktor risiko glaukoma.

METODE
Non eksperimental, observasional analitik, rancangan cross-sectional. Sampel dibagi
2 kelompok berusia 20 - 40 tahun dan 40- 60 tahun, Pemeriksaan TIO dengan

unakan tonometer nonkontak. Data dianalisa dengan menggunakan Mann-Whitney test.
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